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Berdasarkan data penelitian yang yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis video menggunakan model ADDIE, yang terdiri dari lima tahapan: analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Berdasarkan analisis kebutuhan siswa dan kebutuhan guru, peneliti merancang media berdasarkan kurikulum yang sesuai dengan materi Kenekaragaman Hayati kelas IV SD.
2. Hasil validasi para ahli menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis video sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Hasil validasi ahli materi sebesar 91,6%, validasi ahli media sebesar 85% , dan validasi ahli bahasa sebesar 87,5% menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah memenuhi aspek isi, materi, kebahasaan, dan tampilan media sehingga layak digunakan dalam pembelajaran. 
3. Hasil validasi para ahli menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis video sangat praktis menunjukkan bahwa kategori tersebut sangat praktis. Hasil ini ditunjukkan oleh respons guru pada uji satu-satu sebesar 84,5% dengan kategori sangat layak dan respons siswa sebesar 92,5% dengan kategori sangat layak. Hasil ini menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif sangat efektif serta menarik dan mudah digunakan dan dapat membantu guru dan siswa dalam pembelajaran materi Keanekaragaman Hayati.
4. Pada uji sampe ganda t, nilai signifikansi atau p-value sebesar 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak dan Ha diterima, menunjukan bahwa ada perbedaan besar antara nilai pre dan post test. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis video pada materi keanekaragaman hayati kelas IV SD dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang subjek tersebut.
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Berikut ini adalah beberapa rekomendasi yang dapat dipertimbangkan saat merancang media pembelajaran interaktif berbasis video untuk mata pelajran IPAS sebagai berikut: 
1. Bagi guru, Salah satu alternatif untuk media pembelajaran interaktif berbasis video, khususnya yang berkaitan dengan topik Keanekaragaman Hayati, dapat digunakan oleh guru. Media ini dapat meningkatkan pemahaman guru tentang materi dan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik. interaktif. Selain itu, guru juga dapat mengembangkan media serupa pada materi IPAS lainnya sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
2. Bagi siswa, siswa diharapkan kemampuan untuk menggunakan sumber pembelajaran interaktif berbasis video secara individu maupun dengan guru dikelas. Dengan menggunkan media pembelajaran tersebut Siswa dapat memahami lebih baik, berpartisipasi lebih aktif dalam pelajaran, dan memahami materi terutama pada materi Keanekaragaman Hayati lebih mudah melalui penyajian visual, audio, dan kegiatan interaktif lainnya.
3. Bagi peneiliti selanjutnya, Peneliti disarankan untuk membuat media pembelajaran interaktif berbasis video yang berfokus pada subjek lain atau jenjang tingkat kelas yang berbeda. selain itu, penelitian bisa dilakukan dengan jangkauan subjek yang lebih luas dan surasi pelaksanaan yang lebih lama agar efektivitas media dapat dipahami secara lebih mendalam. Peneliti juga bisa memasukkan fitur-fitur yang lebih kreatif, seperti permainan edukasi, simulasi interaktif, atau penerapan teknologi AI untuk memperbaiki kualitas media pembelajaran.

